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ABSTRAK 

Mengapa harus membahas topik keselamatan ketika itu adalah salah satu prinsip 
paling sentral dari iman Kristen dan sering menyebabkan ketidaksepakatan 
mendasar di antara orang Kristen? Ketidaksepakatan ini berasal dari 
pemahaman yang berbeda tentang bagian-bagian Alkitab yang relevan dengan 
topik yang dibahas, serta dari perspektif yang berbeda tentang doktrin teologis. 
Oleh karena itu, penulis mempertimbangkan untuk melakukan penelitian tentang 
topik ini dengan menggunakan pendekatan studi literatur, khususnya tema 
hermeneutik, yang didasarkan pada Alkitab dan tulisan-tulisan profesional 
lainnya. Iman kepada Tuhan adalah yang menyelamatkan orang-orang Kristen, 
menurut studi teks-teks kuno. Tidak ada cara lain untuk diselamatkan selain 
dengan inisiatif Allah sendiri, yang Dia ambil ketika Dia mengutus Yesus Kristus 
ke dunia. Oleh karena itu, orang Kristen memiliki kewajiban untuk menunjukkan 
penghargaan mereka kepada Tuhan karena menyelamatkan mereka melalui 
Yesus Kristus dengan terlibat dalam berbagai tindakan amal dalam menanggapi 
Keselamatan, yang merupakan hadiah tak ternilai dari Tuhan bagi mereka yang 
percaya kepada-Nya. 

Kata Kunci: Iman,Keselamatan,Alkitab,Tuhan 

ABSTRACT 
Why waste time debating salvation when it's one of Christianity's key beliefs and 
a common source of strife among believers? These disagreements stem from 
divergent understandings of the passages of the Bible that are relevant to the 
topic at hand, as well as from divergent perspectives on theological doctrines. 
Because of this, the author is considering undertaking research on the topic 
utilizing a literary study technique, more especially theme hermeneutics, which is 
based on the Book of Ephesus and the works of professionals in the field. One 
can conclude that salvation for Christians is a gift from God contingent on their 
faith as a result of studying the works written before now.The only way to be 
saved is through the initiative of God, who revealed himself to the world in the 
person of Jesus Christ. Because of this, people who believe in Jesus Christ have 
an obligation to show their appreciation to God for the work that He did to save 
them through the work of Jesus Christ by engaging in a variety of acts of charity 
as a response to Salvation, which is a very valuable gift from God to people who 
believe in Him. This is because Salvation is a gift from God to people who believe 
in Him, and it is a gift that God considers to be one of His most precious gifts. 

Keywords: Faith, Salvation, Bible, God 
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PENDAHULUAN 

Konsep keselamatan pada waktu itu diduga dipinjam dari dewi mitologi Yunani, 
yang dianggap memberikan keselamatan dengan imbalan pengorbanan dan pemujaan ritual. 
Kerajaannya menyebarkan budaya Yunani jauh dan luas. Itulah kendala utama yang 
dihadapi Paulus ketika dia pergi ke Halenis untuk menyebarkan Injil. Pada akhirnya, Paulus 
menemukan sejumlah mitologi dewi Yunani; dalam hal ini, ia memasukkan gagasan 
Helenistik ke dalam khotbah Injilnya sambil tetap mengandalkan konsep Iman Yahudi 
sebagai landasan pesannya. Paulus menggunakan ini untuk memenangkan orang-orang dari 
dunia Helenistik ke dalam Kekristenan. Di sini, Rasul Paulus menyatakan Kekristenan sebagai 
satu-satunya iman yang dapat menyelamatkan seseorang 1. 

Alkitab memberi Rasul Paulus tempat yang menonjol dalam sejarah Kristen. Paulus 
menonjol dari para rasul pengikut Yesus lainnya karena karakternya yang berbeda dan 
pendekatan pelayanannya yang unik; surat-suratnya dalam Perjanjian Baru telah 
membuatnya terkenal. Pekerjaan misionaris Paulus di antara orang-orang dari banyak 
budaya dan agama telah membuahkan hasil, karena beberapa dari mereka datang untuk 
percaya kepada Yesus tanpa harus menjalani ritual Yudaisme (seperti sunat)2. 

Menerapkan pekerjaan Kristus ke dalam hidup seseorang adalah hal yang 
menyelamatkan. Karena membahas keinginan terdalam seseorang, gagasan keselamatan 
memiliki daya pikat dan signifikansi khusus. Pada kenyataannya, dengan 
mempertimbangkan sifat kritis dari persyaratan ini. Umat manusia sangat membutuhkan 
keselamatan yang Tuhan sediakan, dan reaksi penerima hadiah ini tercermin dalam tindakan 
kasih yang mereka lakukan. Tuhan memberikan jaminan ini sehingga orang akan 
mencarinya untuk memuaskan keinginan pribadi 3. 

Orang yang berbeda memiliki ide yang berbeda tentang bagaimana waktu dan 
keamanan terhubung. Ada tiga cara utama untuk memandang keselamatan: sebagai 
peristiwa satu kali pada awal keberadaan seorang Kristen, sebagai suatu proses yang 
berlanjut sepanjang hidup orang Kristen itu di bumi, atau sebagai sesuatu yang belum 
terjadi. Yang lain berpendapat bahwa keselamatan terjadi seketika pada pengakuan iman 
seseorang di dalam Kristus. Banyak orang Kristen tersesat dalam kebingungan karena 
mereka salah memahami kasih karunia Tuhan, yang merupakan salah satu dari banyak 
pengertian manusia yang berkontribusi pada pemahaman tentang keselamatan. Dan dia 
mendasarkan klaim keselamatannya pada pemahamannya sendiri, bahkan ketika metodenya 
bertentangan dengan keinginan Tuhan dan jaminan yang Tuhan berikan. 

Mengingat Alkitab adalah otoritas utama bagi orang Kristen, Jurnal Ini ini mencoba 
mengontekstualisasikan keselamatan dalam ajarannya. 

PEMBAHASAN 

Konsep Keselamatan Dalam Alkitab 

Istilah "aman" adalah dari mana konsep "keselamatan" berasal, menurut Kamus 
Besar Bahasa Indonesia. Pertama, itu menandakan keselamatan, keamanan, dan 

 
1  Susanti (2019). “Keselamatan Dalam Konsep Rasul Paulus”. Integritas: Jurnal Teologi, 1(1), 15-28. 
2  Handayani(2018). “Tinjauan Teologis Konsep Iman Dan Perbuatan Bagi Keselamatan”. EPIGRAPHE: Jurnal 

Teologi dan Pelayanan Kristiani, 1(2), 91-103. 
3  Ibid 
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perlindungan terhadap bahaya; untuk menghindari bahaya dan malapetaka. Menurut 
Marantika, Tuhan Yesus Kristus adalah sarana yang dengannya Allah Bapa menawarkan 
keselamatan bagi umat manusia; keselamatan bukanlah sebuah konsep, doktrin, atau 
rencana. Nilai penebusan tertentu didasarkan sepenuhnya pada dosa, sehingga kematiannya 
tidak hanya baik untuk dirinya sendiri (lih. Ibr 4:15). 5 Orang Kristen percaya bahwa mereka 
dapat diselamatkan karena Tuhan sendiri mati sebagai pengganti dosa-dosa mereka 4. 

Grace masih menjadi isu kontroversial dan menarik untuk didiskusikan di kelas. 
Bahkan orang-orang yang lebih ekstrim mengkhotbahkan anugerah radikal di atas fondasi 
yang tidak dapat dipertahankan dalam lingkungan akademis, dan jika Anda melihat hasilnya, 
Anda akan melihat sebuah jemaat yang percaya bahwa Tuhan sedang mengampuni dengan 
tepat sehingga orang-orang akan terus melakukan kesalahan yang sama. dan berbuat dosa 
dengan cara yang sama. sama. Itu karena mereka tahu bahwa Allah adalah pengampun 
yang penyayang dan hakim yang adil, dan mereka merasa nyaman dengan sifat yang 
terakhir. Dalam upaya untuk membantu pembaca meningkatkan iman dan pemahaman 
mereka tentang Allah, esai ini berusaha untuk mendasarkan ajaran tentang kasih karunia 
dalam perspektif alkitabiah yang dipegang oleh Paulus dan gereja mula-mula 5. 

Istilah "kasih karunia" digunakan dalam Perjanjian Baru untuk menggambarkan 
kemurahan hati Allah yang tidak pantas bagi orang berdosa. Ini adalah contoh bagaimana 
cara pandang Tuhan menyelamatkan umat manusia. Intinya adalah bahwa manusia tidak 
pantas menerima anugerah Tuhan, tetapi kasih Tuhan membuatnya sehingga kita 
melakukannya. Menurut Perjanjian Baru, keselamatan tidak didasarkan pada jasa manusia, 
tetapi pada perkenanan Allah yang tidak layak yang ditunjukkan melalui Yesus Kristus. 
Idenya secara mencolok termasuk dalam banyak cerita di seluruh Alkitab, terutama Injil dan 
surat-surat Paulus 6. 

Paulus telah menunjukkan bahwa pengalaman orang percaya adalah hasil dari kasih 
karunia Allah yang luar biasa. Sebuah pertunjukan yang akan terulang di akhirat, 
menginspirasi keajaiban dan penyembahan Tuhan di mata semua orang yang 
menyaksikannya. Satu-satunya hal yang dapat memenuhi kebutuhan besar situasi manusia 
adalah pembebasan dari kematian, murka, dan perbudakan yang dijelaskan dalam Efesus 
2:1-3.7. Paulus dengan tepat menekankan kasih karunia Allah yang melimpah dalam Efesus 
2:8; dengan bantuan inilah orang-orang bukan Yahudi diyakinkan akan hidup yang kekal 7. 

Pokok Pengajaran Tentang Keselamatan 

Setiap orang, termasuk diri kita sendiri, sangat menginginkan keselamatan (Soteria). 
Kasih Karunia (“Yun”: = “Khariti” = “belas kasihan”, “kasih karunia”,” belas kasihan”) adalah 
kekuatan pendorong di balik keselamatan, dan penulis ingin menjelaskannya kepada gereja 
Efesus. (Ef 2:5). Secara khusus, ini adalah referensi untuk pekerjaan Tuhan. Tuhan telah 
mengambil inisiatif dan bergerak untuk menyelamatkan umat manusia; bukan orang yang 
berdosa terhadap Tuhan. Belas kasihan Allah ditunjukkan kepada orang-orang berdosa 
melalui keselamatan. Untuk alasan sederhana bahwa menyadari keselamatan tidak 
tergantung pada usaha manusia adalah penting. Tidak ada upaya manusia yang dapat 

 
4  Mandagi (2020). “Keselamatan Menurut Surat Efesus Pasal 2: 5, 8-9”. Educatio Christi, 1(2), 29-38. 
5  Benyamin (2020). “Roh Kudus Meterai Keselamatan Kekal Orang Percaya menurut Efesus 1: 13-14”. 

HUPERETES: Jurnal Teologi dan Pendidikan Kristen, 2(1), 87-95. 
6  Susanti (2019). “Keselamatan Dalam Konsep Rasul Paulus”. Integritas: Jurnal Teologi, 1(1), 15-28. 
7  Ibid 
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menghasilkan keselamatan. Kasih karunia Allah adalah yang menyelamatkan kita, dan O.J. 
Simpson mendefinisikan kasih karunia sebagai "kemuliaan sejak awal", dan itu adalah topik 
yang sangat menyenangkan. Kata "kasih karunia" muncul lima kali dalam Efesus. Kata ini 
memiliki arti yang sama sebelum era Kristen, mencakup konsep-konsep seperti kebaikan, 
penghargaan, dan kesenangan. Paulus kemudian menggunakan istilah ini untuk 
menggambarkan kasih Allah bagi umat manusia. Pertama, ini menyinggung kemurahan hati 
Allah dalam memberikan Anak-Nya, Yesus Kristus, ke dunia yang penuh dengan orang-orang 
berdosa yang tidak layak menerima-Nya. Rahmat dipahami secara menyeluruh sehingga, 
seperti yang dikatakan Mitton8. 

Kasih karunia adalah tanpa pamrih sepenuhnya; itu bertindak karena kepedulian 
yang tulus terhadap kesejahteraan orang lain, terlepas dari kenyataan bahwa dia mungkin 
tidak pantas mendapatkan kasih sayang atau bantuan kita. Allah adalah sumber utama dari 
kasih karunia ini, tetapi dapat dengan mudah disebut "kasih karunia Tuhan kita Yesus 
Kristus". Itu berasal dari keinginan yang tulus untuk memenuhi kebutuhan orang lainbahkan 
jika orang itu sama sekali tidak dapat dicintaidan bantuan yang kita terima untuk 
melakukannya. Kita biasanya menyebut kasih karunia ini sebagai "kasih karunia Tuhan kita 
Yesus Kristus", tetapi itu berasal dari Allah 9. 

Anugerah, bagaimanapun, lebih dari sekadar Tuhan yang mengabaikan dan 
mengampuni kesalahan umat manusia yang malang. Itu tidak akan membuat segalanya 
menjadi benar, tetapi itu akan memberi mereka yang kuat apa yang mereka butuhkan untuk 
mengatasi kejahatan dalam diri mereka sendiri dan membantu orang lain yang lemah 10. 

Karena oleh kasih karunia kamu telah diselamatkan oleh iman; dan ini bukan dari 
dirimu sendiri, itu adalah pemberian Allah (Efesus 2:8). Penulis Efesus menggabungkan dua 
cara berbeda untuk dinyatakan benar yang disebutkan dalam Roma 3:24 ("dibenarkan oleh 
kasih karunia karena iman") dan Roma 2:28 ("dibenarkan oleh iman saja"). Karena asal 
usulnya dalam bahasa Ibrani, kata "pembenaran" dihindari dalam Efesus demi 
"keselamatan", yang akan lebih mudah dipahami oleh pendengar Yunani. Sementara itu, 
istilah "menyelamatkan" biasa digunakan dalam wacana keagamaan sepanjang masa itu 
untuk merujuk pada konsep melindungi diri dari mara bahaya. Ketika penulis ini berbicara 
tentang "keselamatan," yang dia maksud adalah apa yang Paulus maksudkan dengan 
"pembenaran," yang pada dasarnya sinonim dengan apa yang disebut sebagai "penebusan 
melalui darah-Nya" dan "pengampunan dosa menurut kekayaan kasih karunia-Nya" dalam 
Efesus 1:7 bahwa keselamatan adalah karunia dari Tuhan dan hasil dari iman, bukan hadiah 
untuk perilaku yang baik, sangat jelas. Dan iman Paulus lebih dari sekedar percaya bahwa 
Allah itu ada dan bahwa Yesus Kristus adalah satu-satunya Anak Allah yang mati di kayu 
salib untuk dosa-dosa kita.. Bagi Paulus, iman lebih dari sekadar percaya kepada Yesus 
sebagai Anak Allah; itu juga merupakan cara hidup, pola perilaku, penolakan untuk kembali 
ke cara hidup seseorang sebelum dia menerima Kristus sebagai Juruselamat. Tanggapan 
terhadap tawaran keselamatan Allah melalui Yesus Kristus adalah iman, yang merupakan 
penyerahan penuh kepada Allah. Hal ini terutama diungkapkan oleh pengerahan kemauan, 

 
8  Sulastio (2020).”Keselamatan Karena Kasih Karunia Menurut Efesus 2: 1-10”. Jurnal Antusias, 6(1), 62-75. 
9  Ibid 
10  Mandagi (2020). “Keselamatan Menurut Surat Efesus Pasal 2: 5, 8-9”. Educatio Christi, 1(2), 29-38. 
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tindakan, atau karya. Orang percaya akan bertindak dalam berbagai cara altruistik, tetapi 
tidak semua tindakan kebaikan memiliki landasan spiritual 11. 

Menurut Agustinus, kasih karunia (Karisma) juga termasuk menganugerahkan iman 
kepada orang-orang. Wajar saja, yang dimaksud di sini adalah “karunia Tuhan” amanah. 
Bagi Paulus, bersusah payah menyebut "iman" sebagai "karunia Allah" menyiratkan bahwa 
Allah yang memberi iman juga setia, dan bahwa Dia telah mempersembahkan Putra-Nya 
sebagai bukti komitmen-Nya pada perjanjian.Karena ini adalah satu-satunya cara untuk 
menegakkan pakta. Iman menyatukan Allah Tritunggal, Mesias yang akan datang, dan 
orang percaya Yahudi seperti Abraham (“Gal 3”, “Rom 4”). Paulus ingin menjelaskan dalam 
Efesus 2:8 serta dalam Galatia dan Roma bahwa orang Yunani diselamatkan hanya oleh 
iman di dalam Kristus. Ungkapan "Anda diselamatkan" tidak memiliki arti tanpa demonstrasi 
dan inisiasi keselamatan oleh Allah dan penyelesaian keselamatan oleh Yesus Kristus di bumi 
12. 

Bukan karena apa pun yang telah Anda lakukan sehingga Anda mencapai 
keselamatan, tetapi itu adalah hadiah dari Tuhan. (Efesus 2:8). Itu sesuai dengan apa yang 
Yohanes katakan: "Karena begitu besar kasih Allah akan dunia ini, sehingga Ia 
mengaruniakan Anak-Nya yang tunggal, supaya setiap orang yang percaya kepada-Nya 
tidak binasa, melainkan beroleh hidup yang kekal" (Yohanes 3:16). Kedua ungkapan ini 
menekankan bahwa keselamatan adalah anugerah Allah bagi siapa saja yang menerima dan 
percaya kepada Yesus Kristus sebagai Juru Selamat. 13. 

Rasul Paulus menjelaskan dengan mengatakan bahwa keselamatan adalah 
pemberian gratis dari Tuhan (Theo Doron). Meskipun penebusan Allah ditawarkan "secara 
cuma-cuma" kepada umat manusia, itu jauh dari kata "murah", dalam terang fakta bahwa 
Allah bersedia mempersembahkan Anak-Nya, Yesus Kristus, sebagai korban untuk dosa-dosa 
kita.Tidak seorang pun dapat menerima penghargaan atas keselamatan karena keselamatan 
itu semata-mata berasal dari Allah. Membual disebut sebagai kauchaomai dalam bahasa 
Yunani. Kata kerja Yunani physioumai, yang berarti "meningkatkan harga diri," setara 
dengan frasa ini. Ini adalah peringatan bagi orang Kristen untuk tidak sombong secara 
rohani, dalam arti berpikir bahwa keselamatan seseorang adalah hasil dari usaha mereka 
sendiri, padahal itu adalah pekerjaan Tuhan di dalam Yesus Kristus. Hanya melalui kasih 
karunia dan kepercayaan Allah kita dapat diselamatkan, dan dalam kenyataan ini kita dapat 
bersukacita di dalam Kristus 14. 

Teologi Keselamatan 

Di atas, dia menjelaskan bagaimana dia membaca Alkitab untuk sampai pada 
kesimpulan bahwa keselamatan adalah pemberian gratis dari Tuhan kepada manusia yang 
percaya dan percaya kepada-Nya. Soteriologi Kristen = Doktrin Keselamatan Kristen adalah 
teologi yang dihasilkan oleh Gereja dalam hubungannya dengan diskusi tentang 
keselamatan 15. 

 
11  Sidabutar & Hutapea (2020). “Teologi Keselamatan Injil Lukas 19: 1-10 Dan Relevansinya Bagi Pendidikan 

Agama Kristen”. Sanctum Domine: Jurnal Teologi, 10(1), 1-16. 
12  Mandagi (2020). “Keselamatan Menurut Surat Efesus Pasal 2: 5, 8-9”. Educatio Christi, 1(2), 29-38. 
13  Mandagi (2020). “Keselamatan Menurut Surat Efesus Pasal 2: 5, 8-9”. Educatio Christi, 1(2), 29-38. 
14  Ibid 
15  Sulastio (2020).” Keselamatan Karena Kasih Karunia Menurut Efesus 2: 1-10”. Jurnal Antusias, 6(1), 62-75. 
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Menurut teologi Protestan, "kasih karunia" mengacu pada watak Tuhan terhadap 
manusia (Latin: nikmat Dei), karunia-Nya yang diwahyukan. Mengampuni dosa-dosa kita 
dan menghapus beban kesalahan adalah tindakan kasih karunia-Nya. Karena kasih karunia 
Allah, kita tidak lagi dianggap orang berdosa melainkan dipanggil dengan nama dan gelar 
baru: kita adalah anak-anak Allah. Jadi, keselamatan bagi orang Kristen bukan hanya 
sesuatu yang terjadi pada kita ketika kita mati; itu adalah sesuatu yang terjadi pada kita 
sekarang, dan itu terungkap dalam "pengampunan dosa."16 

Beberapa poin tentang keselamatan dari sudut pandang Reformed atau Calvinis 
dapat saya kutip dengan merujuk pada pemikiran Antoni A. Hoekema, penulis Saved by 
Grace (juga dikenal sebagai Saved by Anugerah dalam bahasa Indonesia)17. 

1) Meskipun hak pilihan manusia memainkan peran penting, pada akhirnya itu adalah 
kasih karunia Allah, yang menentukan siapa yang akan diselamatkan dari dosa-dosa 
mereka, dan bukan pilihan bebas mereka sendiri. 

2) Ketetapan kekal Allah, di mana Dia memilih umat-Nya untuk menikmati hidup kekal 
bukan karena jasa-jasa mereka tetapi karena kesediaan kehendak-Nya, adalah dasar 
di mana keselamatan bersandar bagi umat Allah. Ef 1:5-9 

3) Anugerah keselamatan Tuhan tidak universal tetapi spesifik, yaitu diberikan kepada 
orang-orang pilihan Tuhan saja, meskipun setiap orang yang mendengar berita Injil 
diundang dan dengan penuh semangat dipanggil untuk menerima Kristus dan 
keselamatan-Nya (mereka yang Dia pilih dalam hidup-Nya). demi kurban penebusan 
Kristus. Secara khusus, Tesalonika 2:13; 1 Tesalonika 5:9. 

4) Dalam terang ini, kasih karunia Allah adalah manjur dan tidak dapat hilang. Namun, 
ini tidak berarti bahwa Tuhan tidak akan pernah membiarkan orang-orang pilihan-Nya 
kehilangan keselamatan mereka, hanya bahwa Dia tidak akan pernah membiarkan 
mereka melakukannya jika Dia memilih untuk campur tangan untuk mencegah 
mereka melakukannya sendiri. Oleh karena itu, cengkeraman Tuhan atas manusia, 
bukan cengkeraman mereka pada Tuhan, itulah dasar utama untuk jaminan spiritual 
mereka. 

5) Menerapkan keselamatan kepada umat Tuhan pada dasarnya adalah pekerjaan Roh 
Kudus, tetapi juga melibatkan kehendak dan upaya manusia di luar cakupan 
regenerasi dalam arti sempit (kelahiran baru). Referensi: Efesus 1:13–19. 

JL Ch. Abineno, penulis The Essentials of the Christian Faith, setuju dengan 
artikulasi Hoekema: "Keselamatan tidak ada di dalam kita, tetapi di luar kita: dalam operasi 
penyelamatan Tuhan." Inilah sebabnya mengapa kita harus selalu memandang keselamatan 
Tuhan sebagai anugerah yang harus diterima kembali. 

Hidup Dalam Keselamatan Oleh Yesus Kristus 

Gambaran Paulus tentang kehidupan setelah diselamatkan oleh Yesus Kristus 
sebagian besar ditemukan dalam Efesus 2:4–7. Di sini, Paulus menjelaskan bagaimana 
rasanya diselamatkan oleh iman di dalam Yesus. Penting untuk mengingat pengalaman 
firman Tuhan yang penuh rahmat, terutama bagi individu yang hidup di masa ketika perikop 

 
16  Mandagi (2020). “Keselamatan Menurut Surat Efesus Pasal 2: 5, 8-9”. Educatio Christi, 1(2), 29-38. 
17  Sulastio (2020).” Keselamatan Karena Kasih Karunia Menurut Efesus 2: 1-10”. Jurnal Antusias, 6(1), 62-75. 
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atau frasa Perjanjian Lama masih dominan dalam Kekristenan.Allah sering digambarkan 
dalam Perjanjian Lama sebagai "berlimpah dalam belas kasihan" (Kel 34:4; Mzm 103:8; 
Yunus 4:2) 18. 

Paulus menggunakan surat-suratnya kepada gereja untuk tidak hanya mengajar 
anggotanya, tetapi juga untuk menekankan kebaikan dan kemurahan Tuhan yang tidak 
pantas. Karena manusia tidak mampu membeli atau membayar harga keselamatan, Paulus 
menekankan bahwa keselamatan itu diberikan secara cuma-cuma. Di sisi lain, apa yang 
benar-benar mengganggu, membuat sedih, atau kecewa rasul Paulus adalah penolakan 
yang meluas dari Israel terhadap pekabaran itu (Rm 9:15, 16,18). Pembebasan Allah bagi 
Israel akhirnya diperluas ke seluruh dunia. Seperti yang kita pelajari di Efesus, inisiatif Tuhan 
untuk menyelamatkan umat-Nya adalah ekspresi kasih dan kebaikan-Nya. Rahmat ini telah 
dianugerahkan kepada orang-orang bukan Yahudi dan orang-orang percaya Yahudi.Paulus 
tidak hanya berbicara tentang betapa murah hati Allah dengan kebaikan-Nya; ia juga 
berbicara tentang betapa luasnya kasih-Nya. Tema kasih Allah bagi umat-Nya di dalam 
Kristus adalah inti dari seluruh kitab Roma. Dalam Roma 5:8, misalnya, kita menemukan 
bahwa kasih Allah berpusat pada kasih Kristus, yang mengarah pada pengorbanan Allah 
sendiri bagi umat Allah (Efesus 5:2, 25). Paulus menegaskan bahwa hanya melalui Kristus 
kita dapat mengetahui dan mengalami kepenuhan kasih Allah 19. 

Rahmat Tuhan berasal dari kenyataan bahwa Dialah yang menciptakan, dan kasih-
Nya yang besar adalah kekuatan pendorong di balik itu semua. Belas kasih mengakui 
manusia sebagai makhluk yang berdosa dan menyedihkan, sejalan dengan ajaran Alkitab, 
yang berbicara tentang kasih Tuhan yang terlihat dari kecenderungan-Nya untuk berbuat 
baik kepada mereka meskipun statusnya sebagai makhluk ciptaan belaka. Setiap mukmin 
dapat diyakinkan bahwa cinta Allah yang luar biasa kepada ciptaannya akan bertahan 
selamanya, karena itu adalah sumber dari mana semua berkah Tuhan mengalir. Besar dan 
berlimpahnya kasih karunia Allah yang dianugerahkan kepada kita di dalam Kristus tidak ada 
bandingannya. Ini adalah tanda manusia baru untuk menunjukkan kasih Allah melalui 
tindakan yang ramah dan penuh kasih baik terhadap orang percaya maupun orang yang 
tidak percaya 20. 

“kháriti “berasal dari bahasa Yunani kháris melalui pola morfem Singular Dative 
Singular Dative Feminine dan digunakan oleh Paulus untuk menyinggung penebusan yang 
dicapai dalam syair. Istilah ini mengacu pada tindakan kebaikan atau hadiah. Tidak ada cara 
untuk memberi nomor pada kasih Allah bagi orang berdosa, itulah sebabnya Dia 
mengorbankan Anak-Nya, Yesus Kristus, di kayu salib.Perkenanan yang tidak pantas itu 
adalah anugerah dari Tuhan kepada kita yang malang. Stem sz digabungkan dengan verba 
perfect passive partisipan maskulin jamak nominatif untuk membentuk frasa esta sesménoi. 
Salah satu arti yang mungkin adalah "menyelamatkan" atau "menyembuhkan". Mereka 
diselamatkan, dan mereka masih diselamatkan sampai hari ini. Semua ini mungkin karena 
kasih karunia Tuhan21. 

 
18  Sulastio (2020).” Keselamatan Karena Kasih Karunia Menurut Efesus 2: 1-10”. Jurnal Antusias, 6(1), 62-75. 
19  Sihombing Altin & Sihombing (2020). “Keselamatan Universalisme Versus Soteriologi Kristen Dalam Perspektif 

Alkitab”. Voice of Wesley: Jurnal Ilmiah Musik dan Agama, 3(2), 42-54. 
20  Marbun (2020). “Kajian Biblika Tentang Keselamatan Berdasarkan Kitab Filipi 2: 12”. BONAFIDE: Jurnal Teologi 
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21  Ibid 
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Berada bersama Allah di surga berarti diciptakan hidup, kata Paulus. Hal yang sama 
yang Allah lakukan bagi Kristus Dia lakukan bagi mereka yang percaya kepada-Nya. Sejak 
kejatuhan Adam dan Hawa, umat manusia telah menderita oleh kematian rohani yang telah 
menyebar dari generasi ke generasi. Hubungan dengan Tuhan dan dengan orang lain sangat 
menderita ketika kematian rohani datang. Tuhan membangkitkan kita dengan Kristus ketika 
kita masih mati secara rohani. Kematian hanya dapat ditaklukkan dan kehidupan baru 
diwujudkan dengan bergabung dengan-Nya dalam ciptaan baru yang diciptakan Tuhan. 
Penafsiran lain dari pesan Allah yang menuntun kita untuk hidup bersama dengan Kristus 
adalah bahwa Allah yang membangkitkan Kristus dari kubur pasti akan membangkitkan 
semua orang mati di dalam Kristus. 22. 

Mereka yang tidak berpikir bahwa kematian adalah sesuatu yang harus ditakuti dan 
dihindari sedapat mungkin, terlepas dari kenyataan bahwa setiap orang pada akhirnya akan 
mati. Dalam ayat 6, di mana perbuatan Tuhan lebih tepat diartikulasikan dalam hal 
kebangkitan orang percaya dan diberikan tempat duduk bersama Kristus, gagasan bahwa 
mereka dibangkitkan bersama Kristus dikembangkan. Orang-orang percaya yang 
dibangkitkan dalam Kristus Yesus adalah pusat dari Efesus 2:6, yang secara sadar 
bergantung pada pernyataan kristologis dari pasal 1:20. Paulus meyakinkan gereja mula-
mula untuk memiliki iman bahwa ketika Kristus datang kembali, orang-orang percaya akan 
dibangkitkan untuk memerintah bersama Dia dan berbagi dalam kemuliaan kekal-Nya. 
Kehidupan yang tidak terpengaruh oleh penyakit, rasa sakit, kekecewaan, kemarahan, 
dendam, dan hal lain yang dapat menjatuhkan seseorang 23. 

Tuhan menunjukkan ruang lingkup kekuasaan-Nya. Tidak ada sesuatu pun yang 
dapat menandingi kebesaran dan keperkasaan Tuhan, apalagi menyamainya. Segala sesuatu 
yang terlihat dan tidak terlihat di alam semesta diciptakan oleh kuasa Tuhan, seperti yang 
dijelaskan oleh Alkitab. Di satu sisi, Tuhan yang maha kuasa dan tak tertandingi cukup 
menakutkan ketika dia jatuh ke dalam amarah dan murkanya. Namun, Tuhan telah 
memutuskan untuk datang kepada orang-orang bukan dalam kemarahan dan kemarahan-
Nya tetapi dalam keinginan-Nya untuk mencintai manusia 24. 

Ada banyak contoh dalam Alkitab tentang reaksi Allah terhadap dosa manusia dan 
upaya-Nya untuk menunjukkan kedalaman belas kasihan dan pengampunan-Nya. Kesediaan 
Allah untuk mengorbankan Anak-Nya untuk menyelamatkan umat manusia adalah bukti 
kasih karunia-Nya (Yohanes 3:16). Sebagai orang yang percaya kepada Kristus, Anda akan 
memiliki akses ke semua berkat Tuhan. Namun, Paulus yakin bahwa Allah masih mampu 
mengubah hati orang-orang berdosa dan menyelamatkan mereka. Di zaman akhir ini, orang 
lain harus mengambil hati dari hal ini dan diilhami untuk menaruh kepercayaan mereka pada 
belas kasihan dan belas kasihan Tuhan, dan menggunakannya dengan baik karena 
keinginan yang tulus untuk menyenangkan Dia. Tuhan bermaksud agar ini terjadi sehingga 
orang berdosa yang terhilang akan memiliki lebih banyak alasan untuk datang kepada-Nya 
dan menerima keselamatan yang Dia tawarkan. 25 

 
22  Sinaga (2020). “Keselamatan adalah Pengangkatan”. ASTEROS: Jurnal Teologi dan Pendidikan Kristen, 8(1), 

38-53. 
23  Ibid 
24  Saragih (2017). “Soteriologi Hypergrace dalam Perspektif Teologi Martin Luther Dan Alkitab”. Jurnal Teologi 

Cultivation, 1(2), 235-251. 
25  Saragih (2017). “Soteriologi Hypergrace dalam Perspektif Teologi Martin Luther Dan Alkitab”. Jurnal Teologi 

Cultivation, 1(2), 235-251. 
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Alkitab membuatnya sangat jelas bahwa percaya pada kasih karunia Allah sangat 
penting untuk keselamatan.Akibatnya, kita dapat melihat bahwa keselamatan adalah 
sesuatu yang dimulai oleh Allah sendiri, dan bukan sesuatu yang dapat kita lakukan untuk 
mendapatkan jalan ke surga. Mereka yang akan diselamatkan wajib memiliki iman kepada 
Tuhan dan menerima keselamatan sebagai hadiah. Oleh karena itu, jika seseorang beriman 
kepada Tuhan dan menyerahkan hidupnya kepadanya, niscaya dia akan mendapatkan 
keselamatan yang dijanjikan Tuhan. Singkatnya, ritual gereja tidak diperlukan untuk 
keselamatan (Gereja). Operasi gerejawi gereja, pada dasarnya, merupakan tanggapan 
terhadap karya keselamatan Allah 26. 

Sayangnya, banyak sekte Kristen modern salah menafsirkan pekerjaan keselamatan 
Tuhan. Ada banyak sekte Kristen yang berbeda saat ini yang mengandalkan keselamatan 
bukan pada anugerah Tuhan atau bahkan pada iman, tetapi pada upacara (kegiatan) 
gerejawi seperti baptisan air, baptisan Roh, berbahasa roh, dll. Namun, ini hanyalah 
manifestasi lahiriah dari batin orang percaya. keyakinan dan tidak diperlukan untuk 
keselamatan kekal27. 

Tetapi banyak orang di gereja yang mapan juga memiliki pemahaman yang salah 
tentang keselamatan melalui iman saja. Banyak orang merasa bahwa selama mereka 
mengatakan mereka percaya kepada Yesus, mereka tidak perlu terlibat dalam gereja, 
Koinonia, Marturia, atau Diakonia, dan dapat terus menuruti cara mereka yang berdosa dan 
tetap mendapatkan penebusan Tuhan. Mereka gagal melihat bahwa individu yang 
bersangkutan memiliki keyakinan yang mendorongnya daripada keyakinan yang hanya 
mengawasinya. Oleh karena itu, kami berdoa agar para anggota gereja dapat memperoleh 
wawasan baru tentang topik keselamatan melalui apresiasi yang lebih baik terhadap 
pekerjaan Tuhan Allah di dalam Yesus Kristus melalui jalannya debat ini28. 

KESIMPULAN 

Bagi kita, Alkitab bersaksi dengan tegas bahwa keselamatan bukanlah hasil dari 
perbuatan manusia tetapi dari belas kasihan Allah melalui Yesus Kristus (“sola gratia”) dan 
iman kepada Allah. inti dari kepercayaan Kristen (“sola fide”). Oleh karena itu, syukur 
kepada Tuhan Allah di dalam Kristus Yesus, yang melalui kematian Kristus di kayu salib, 
telah membuat keselamatan tersedia bagi siapa saja yang mau percaya kepada-Nya, 
terlepas dari situasi keuangan mereka. (Roma 3:24). Karena kasih karunia-Nya, yang telah 
menyelamatkan kita, sekarang menjadi tanggung jawab kita untuk terus percaya kepada-
Nya. Kita tidak lagi bertanggung jawab untuk menemukan keselamatan; sebaliknya, kita 
bertanggung jawab untuk menjaga dan memelihara keselamatan yang telah Dia sediakan. 
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